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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 

kualitas air sungai Bolango yang berada di Gorontalo dalam keadaan polusi berat. 

Nilai indeks biotik diperoleh pada lokasi I, II, III, dan lokasi V adalah 4, 

sendangkan pada lokasi IV diperoleh indeks biotik 3. Sungai Bolango memiliki 

delapan belas genus makroinvertebrata yang dapat dijadikan sebagai parameter 

untuk menilai kualitas air sungai. Makroinvertebrata tersebut terdiri dari filum 

Arthtropoda yang meliputi ordo Ephemeroptera (Heptagenidae dan Baetidae), 

ordo Hemiptera (Gerridae, Vellidae, Belostomatidae, dan Girynidae), ordo 

Odonata (Gomphidae dan Cordulegasteridae), ordo Coleoptera (Elmidae dan 

Haliplidae). Filum Annelida terdapat satu ordo yaitu ordo Haplotaxida 

(Tubificidae), dan filum Mollusca yang memiliki satu ordo yaitu ordo 

Mesogastropoda (Thiaridae, Neritidae, dan Melanopsidae). 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap agar 

masyarakat yang berada di kawasan sungai Bolango dapat memanfaatkan sungai 

secara baik, misalnya dengan tidak melakukan penambangan pasir, batu, dan 

kerikil secara berlebihan dan tidak membuang bahan pencemar dalam jumlah 

berlebihan secara langsung  di sungai. Selain itu, diharapkan pula bagi peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih spesifik terhadap pengaruh 

pembuangan limbah pabrik tahu dan pembuangan kotoran hewan ternak dengan 

tingkat keanekaragaman makroinvertebrata di Sungai Bolango. 
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